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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Pasar Modal Indonesia

Kegiatan pasar modal di Indonesia telah ada sejak zaman pemerintahan

kolonial Belanda sekitar awal abad ke 19 .Hal ini terlihat dari didirikannya bursa

efek di Batavia dan dikena ldengan nama vereniging voor de effectenhandel pada

tanggal 14 Desember 1912 meskipun diketahui bahwa tujuan awalnya untuk

menghimpun dana guna kepentingan mengembangkan sektor perkebunan yang

ada di Indonesia.

Perkembangan pasar modal di Batavia cukup pesat, sehingga menarik

minat masyarakat kota lainnya. Dan pada tanggal 11 Januari 1925 kota Surabaya

resmi menyelenggarakan perdagangan efek. Beberapa bulan kemudian tepatnya

tanggal 1 Agustus 1925 dibukajuga bursa efek di semarang, ketika terjadi Perang

Dunia ke II kegiatan pasar modal di Jakarta, Semarang dan Surabaya ditutup

tepatnya pada tanggal 10 Mei 1940. Penutupan bursa efek diketiga kota tersebut

mengakibatkan terganggunya likuiditas efek, menyulitkan para pemilik efek

sehingga mengakibatkan perusahaan dan perseorangan belanda kurang berhasrat

untuk menanam modal di Indonesia. Dengan demikian terjadinya Perang Dunia

ke II menandai berakhirnya aktivitas pasar modal Indonesia pada zaman

penjajahan Belanda.

Setelah pemerintah Belanda mengakui kedaulatan Republik Indonesia

pada tahun 1950 dan obligasi Republik Indonesia diterbitkan oleh pemerintah
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maka peristiwa ini menandai mulai aktifnya kembali pasar modal Indonesia. Hal

tersebut ditegaskan dengan adanya undang-undang darurat tentang bursa nomor

13 tanggal 1 September 1951, akhirnya pada tanggal 31 Juni 1952, bursa efek

Indonesia resmi dibuka kembali di Jakarta setelah terhenti selama kurang dari 12

tahun.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat

dilihat sebagai berikut :

1. Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di

Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda.

2. 1914 – 1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang

Dunia I.

3. 1925 – 1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama

dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya.

4. Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di

Semarang dan Surabaya ditutup.

5. 1942 – 1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama

Perang Dunia II.

6. 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa

Efek semakin tidak aktif.

7. 1956 – 1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum.

8. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden

Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal.
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Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public

PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama19 Tahun 2008 tentang

Surat Berharga Syariah Negara.

9. 1977 – 1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah

emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih

instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal.

10. 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987

(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk

melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal

di Indonesia.

11. 1988 – 1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar

Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa

terlihat meningkat.

12. 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi

dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE),

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer.

13. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88

(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go

public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan

pasar modal.

14. 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan

dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek

Surabaya.
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15. 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi

Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT

BEJ.

16. 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan

dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems).

17. 10 November 1995: Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai

diberlakukan mulai Januari 1996.

18. 1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek

Surabaya.

19. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless

trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia.

20. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan

jarak jauh (remote trading).

21. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke

Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek

Indonesia (BEI).

22. 02 Maret 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT

Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG.

4.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

Visi

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
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Misi

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi

biaya serta penerapan good governance.

4.3 Struktur Pasar Modal

Gambar 4.1. Struktur pasar Modal di Indonesia

Sumber : www.idx.co.id

Bursa Efek

(Bursa Efek Indonesia – BEI)
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(Kliring Penjaminan Efek

Indonesia – KPEI)
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4.4 Riwayat Singkat Perusahaan

4.4.1 PT. Alam Sutra Realty Tbk.

PT. Alam Sutera Realty Tbk didirikan pada tanggal 3 Nopember 1993

dengan nama PT. Adhiutama Manunggal  yang memfokuskan kegiatan usahanya

dibidang property. Perusahaan mengganti nama menjadi PT. Alam Sutera Realty

Tbk dengan akta tertanggal 19 september 2007 No. 71 dibuat oleh Misahardi

Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta. Pada 18 Desember 2007, ASRI menjadi

perusahaan public dengan melakukan penawaran umum di Bursa Efek Indonesia.

ASRI telah menjadi perusahaan pengembang property terintegrasi yang

memfokuskan kegiatan usahanya dalam bidang pembangunan dan pengelolaan

perumahan, kawasan komersial, kawasan industri, dan juga pengelolaan pusat

perbelanjaan, pusat rekreasi dan perhotelan.Kantor pusat perusahaan ini beralamat

di Wisma Argo Manunggal lantai 18 Jl. Jendral Gatot Subroto Kav. 22 Jakarta,

Indonesia

4.4.2 PT Bakrieland Development Tbk

Pada awalnya perusahaan ini didirikan dengan nama PT Puri lestari Indah

Pratama pada Juni 1990, kemudian berganti nama menjadi PT Elang Realty pada

Desember 1994, sebelum menjadi PT Bakrieland Development Tbk pada tahun

1997. Perusahaan mulai tercatat dan diperdagangkan sahamnya di Bursa Efek

Indonesia melalui Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) pada bulan Oktober

1995.
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PT Bakrieland Development Tbk merupakan perusahaan pengembang

kawasan terpadu di Indonesia yang bergerak dalam pembangunan properti dan

proyek-proyek infrastruktur terkait properti. Fokus utama Bakrieland adalah pada

pengembangan hunian segmen menengah dan menengah atas di berbagai lokasi

strategis dan bergengsi di Indonesia.

Selama lima tahun terakhir, Bakrieland telah membukukan kinerja

keuangan yang solid, ditandai dengan rata-rata pertumbuhan penghasilan tahunan

yang baik sebesar 39%. Selain itu, Bakrieland merupakan salah satu perusahaan

properti terbesar di Indonesia berdasarkan aset dan ekuitas, dengan nilai aset dan

ekuitas mencapai Rp 17,7 triliun dan Rp 8,3 triliun pada 31 Desember 2011.

PT. Bakrieland Development beralamat di Wisma Bakrie I, lantai enam

dan tujuh Jl. H.R. Rasuna Said Kav B-1 Jakarta, Indonesia.

4.4.3 PT Bekasi Asri Pemula Tbk

PT Bekasi Asri Pemula (“Perseroan”) merupakan perusahaan pengembang

perumahan dengan fokus segmen konsumen pada golongan menengah untuk

perumahan Bumi Serpong Residence dan golongan bawah untuk perumahan

Taman Alamanda dan Alamanda Regency. Proyek perumahan Perseroan dan anak

perusahaan berlokasi di daerah penyangga kota Jakarta yaitu Bekasi dan

Tangerang. Daerah tersebut merupakan daerah industri sekaligus daerah

perumahan sehingga target pasar yang ada telah sesuai dengan fokus pelanggan

yang menjadi target pasar Perseroan. Selain itu dengan masih luasnya lahan di
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kedua daerah tersebut membuat Perseroan masih mempunyai potensi yang luas

untuk mengembangkan usahanya di masa mendatang.

Pada tahun 1993 perseroan berdiri dengan nama PT. Bekasi Asri Pemula

dengan perumahan yang dimiliki bernama perumahan Taman Alamanda di

Bekasi. Tahun 2004 perseroan diambil alih oleh pemegang saham utama

Perseroan yaitu PT. Adicipta Griya sejati (ACGS). Ditahun yang sama PT. ACGS

mengakuisisi kepemilikan saham mayoritas PT Karya Graha Cemerlang (KGC),

yang memiliki perumahan Alamanda Regency diBekasi. Dan padatahun 2008

perseroan melakukan pencatatan saham dan warrant di Bursa Efek Indonesia.

Kantor pusat perusahaan berada di GedungTomang Tol lantai 2 Jl. Arjuna

No. 1 Tanjung Duren Selatan Jakarta, Indonesia.

4.4.4 PT Bumi Citra Permai Tbk

PT Bumi Citra Permai Tbk merupakan perusahaan yangbergerak di bidang

pengembangan kawasan industri danpergudangan, dengan area seluas ± 310

hektar, bernama Kawasan Industri Millennium. Perjalanan PT Bumi Citra Permai

Tbk di kancah bisnis pengembangan kawasan industri dan perdagangan dimulai

sejak tahun 2000 melalui Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Bumi Citra

Permai Tbk No. 2 Tanggal 3 Mei 2000. Sejak berdirinya hingga tahun 2003,

kegiatan pembangunan Perseroan dimulai dari proses permohonan, pembebasan

tanah, pematangan lahan dan pembangunan infrastruktur di kawasan industri.

Sementara kegiatan pemasaran dan penjualan gudang dan lahan dimulai pada

tahun 2004.Selain menjual kavling-kavling industri siap bangun,Perseroan juga
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menjual tanah kavling beserta bangunanberupa pabrik/gudang di atasnya, dengan

desain danspesikasi yang telah ditentukan. Hingga bulan Desember 2011,

Perseroan telah berhasil menjual tanah seluas ± 6,4 Hadengan total 7 tenant untuk

kavling dan 26 tenant untuk gudang, dan 8 tenant untuk ruko.

4.4.5 PT Bumi Serpong Damai Tbk

PT Bumi Serpong Damai Tbk adalah salah satu pengembang kota mandiri

terbesar di Indonesia, yang juga bagian dari Sinar Mas Land, berdiri sejak tahun

1984 untuk membangun kota BSD City yang terletak disebelah barat daya Jakarta.

BSD City merupakan sebuah perencanaan tata kota paling ambisius di Indonesia

yang memiliki fasilitas lengkap berupa perumahan, serta area komersil dan bisnis.

Pembangunan di BSD City bertumpu pada satu hal, bagi orang yang

menetap bekerja dan bersenang-senang di dalamnya. Perencanaannya didasarkan

pada visi komunitas berbasis kota, sehingga dijumpai berbagai perumahan

berkualitas tinggi dengan harga terjangkau, kawasan bisnis berteknologi tinggi

serta dikelola secara professional, dan tersedianya berbagai fasilitas hiburan dan

rekreasi. Sejak tahun 2008, perusahaan menjadi perusahaan public yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia dengan kapitalisasi pasar per 31 Desember 2011 sebesar Rp.

17 triliun.

Kantor pusat PT Bumi Serpong Damai. Tbk terletak di Sinar Mas Land

Plaza Grand Boulevard, BSD Green Office Park BSD City Tanggerang,

Imdonesia.
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4.4.6 PT Ciputra Development Tbk

PT Ciputra Development Tbk didirikan pada tanggal 22 Oktober 1981

dengan nama PT Citra Habitat Indonesia sebagai salah satu perusahaan yang

didirikan oleh Dr. Hc. Ir. Ciputra, sang maestro property Indonesia, yang telah

berkiprah di bidang property sejak tahun 1961.

Perusahaan dan anak-anak perusahan terutama bergerak dibidang property

yang mencakup pengembangan perumahan dan property komersial. Property

komersial yang dikembangkan meliputi pusat perbeanjaan, hotel, apartemen

servis, pergudangan dan lapangan golf.

Berkantor pusat di Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 6, Jakarta. Saat ini perusahaan

telah mengembangkan dan mengelola 33 proyek perumahan dan komersial yang

tersebar di 20 kota besar diseluruh Indonesia.

4.4.7 PT Ciputra Property Tbk

Perusahaan berdiri sejak tahun 1994 dengan nama perdana PT Citraland

Property. Tiga tahun kemudian tepatnya pada tanggal 5 Maret 1997 namanya

berubah menjadi PT Ciputra Property dan mulai tercatat di Bursa Efek Indonesia

sejak tahun 2007 dan melepas saham ke public sebesar 49 persen.

Sejak awal, perseroan sudah menentukan pasar yang ingin digeluti, yaitu

property komersial. Kini perseroan merupakan salah satu pengembang mixed use

property terbesar di Indonesia yang memiliki serta mengoprasikan beberapa unit

usaha property komersial yaitu Mall dan Hotel Ciputra di Jakarta dan Semarang,

Apartemen Somerset Grand Citra di Jakarta serta sedang membangun Ciputra
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World Jakarta yang terletak di Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 35 dan dijantung Segitiga

Emas Jakarta Selatan.

Perseroan akan senantiasa teguh kepada komitmen dan dedikasinya untuk

terus menjadi yang terdepan dan terbaik dalam mengembangkan hunian dan

perkantoran ditengah kota, yang tidak hanya nyaman dan aman tetapi juga

berkelas dan inivatif.

4.4.8 PT Ciputra Surya Tbk

Perseroan merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan

hukum Negara Republik Indonesia dan berdomisili di Surabaya. Perseroan

didirikan dengan Akta Pendirian No. 1, tanggal 1 Maret 1989, dan perubahannya

Akta No. 14, tanggal 21 Nopember 1989, keduanya dibuat dihadapan

Hobropoerwanto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan

dari Mentri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-

546.HT.01.01th.90 tanggal 3 Pebruari 1990, serta telah diumumkan dalam Berita

Negara Republik Indonesia tanggal 26 Okteber 1990, No. 86, Tambahan No.

4424.

Anggaran Dasar Perseroan telah diubah seluruhnya dalam rangka

penyesuaian dan Undang-undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar

Biasa No 141, tanggal 24 Juni 2008, dibuat di hadapan Dr. Misahardi Wilamarta,

S.H., M.H., M.Kn., LLM, Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh

persetujuan dari Mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
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AHU-90666.AH.01.02.Th 2008 tanggal 27 Nopember 2008 , dibuat dihadapan

Dr. Mishardi Wilamarta, S.H., M.H., M.Kn., LLM, Notaris di Jakarta, akta mana

telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia No. AHU-90666.AH.01.02.Th 2008 tanggal 27 Nopember

2008, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-

0114991.AH.01.09.Th 2008 tanggal 27 Nopember 2008, serta telah diumumkan

dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 25 Pebruari 2010, No. 17,

Tambahan No. 1960 (“Akta No. 141/ 2008”).

4.4.9 PT Danayasa Arthama Tbk

PT Danayasa Arthatama Tbk didirikan 01 April 1987 dan mulai beroperasi

secara komersial pada tahun 1989. Kantor pusat SCBD berlokasi di Gedung Artha

Graha – Lantai 12, Kawasan Niaga Terpadu Sudirman (KNTS), Jalan Jenderal

Sudirman Kavling 52 – 53, Jakarta Selatan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SCBD

meliputi usaha pembangunan perumahan (real-estate), perkantoran, pertokoan dan

pusat niaga beserta fasilitas-fasilitasnya, menyewakan bangunan-bangunan,

ruangan-ruangan kantor dan ruangan-ruangan pertokoan beserta fasilitas-

fasilitasnya; menyediakan sarana dan prasarana dan melaksanakan pembangunan,

pengusahaan dan pengembangan pembangunan kawasan niaga terpadu. Saat ini,

SCBD sedang mengembangkan area sekitar 45 hektar yang terletak di Jalan

Jenderal Sudirman, Jakarta Selatan, yang dikenal dengan nama Kawasan Niaga

Terpadu Sudirman (KNTS).
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Pada tanggal 28 Maret 2002, SCBD memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SCBD (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 100.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per

saham dengan harga penawaran Rp500,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 April 2002.

4.4.10 PT Dayaindo Resources International Tbk

PT Dayaindo Resources International Tbk (“Dayaindo”), sebelumnya

dikenal dengan nama PT Karka Yasa Profilia Tbk, berdiri sejak tahun 1994 dan

berubah nama menjadi PT Dayaindo Resources International Tbk pada tahun

2007. Saham Dayaindo mulai terdaftar dan diperdagangangkan di Bursa Efek

Jakarta sekarang

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2001 dengan kode perdagangan “KARK”

dan jumlah saham yang beredar mencapai 480.111.500 saham. Pada tahun 2008

Dayaindo melaksanakan Penawaran Umum Terbatas I (PUT I), sehingga jumlah

saham yang beredar bertambah menjadi 1.680.390.250.

PT Dayaindo Resources International Tbk beralamat di Graha Mandiri

Lantai 27 Jl. Imam Bonjol  No. 61, Jakarta, Indonesia.

4.4.11 PT Duta Anggada Realty Tbk

PT Duta Anggada Realty Tbk didirikan pada tahun 1983, perusahaan

beralamat di Plaza Chase lantai 21, Jl. Jendral Sudirman Kav. 21 Jakarta,

Indonesia. Perusahaan memulai aktivitasnya kurang lebih 29 tahun lalu dengan
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membangun sebuah kompleks hunian di Jakarta Selatan. Kompleks hunian ini

merupakan inovasi baru di Jakarta sehingga membawa keberhasilan bagi

perusahaan perusahaan juga memperoleh reputasi sebagai salah satu perusahaan

property yang terkemuka di Indonesia.

Visi perusahaan adalah menjadi perusahaan property yang terpercaya dan

terkemuka di Indonesia. Misinya dalah membangun property di lokasi strategis,

mempertahankan portofolio property yang berdiversifikasi luas dan menjalankan

usaha seefisien mungkin sehingga dapat terus mengembangkan profitabilitas dan

memaksimalkan nilai pemegang saham dan para pemangku kepentingan lainnya.

4.4.12 PT Duta Pertiwi Tbk

PT Duta Pertiwi Tbk (Duta Pertiwi) berdiri pada tahun 1972 dan memulai

usahanya di bidang pengembang dan Real Estate pada tahun 1987 dengan

melakukan pengembangan areal komersial yaitu sejumlah unit rumah toko (ruko)

di sekitar Jalan Pangeran Jayakarta, Jakarta dan dalam waktu relatif singkat

seluruh unit ruko yang dibangun telah habis terjual. Keberhasilan dari proyek

pertama ini kemudian menjadi cikal bakal Duta Pertiwi dalam melakukan

pengembangan proyek-proyek baru lainnya.

Pada tahun 1988, Duta Pertiwi kemudian mengembangkan kawasan

perumahan yang pertama yakni Taman Duta Mas. Saat ini, kawasan perumahan

Taman Duta Mas telah diserahkan sepenuhnya kepada penghuni setempat untuk

dikelola lebih lanjut.  Pada tahun 1989, Duta Pertiwi kembali untuk pertama

kalinya mempelopori pembangunan proyek komersil terpadu (superblok) seluas
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29 ha di kawasan Mangga Dua.  Kawasan terpadu atau superblock

menggabungkan konsep hunian dan komersial berupa apartemen, kios, dan ruko.

Kawasan superblok ini kemudian lebih dikenal dengan nama ITC.  Berbekal

pengalaman dalam mengembangkan ITC Mangga Dua, sampai saat ini Duta

Pertiwi telah mengembangkan 10 (sepuluh) proyek ITC yang tersebar di

Jabodetabek dan Surabaya.

Sejak tahun 2002, Duta Pertiwi menjadi perusahaan publik yang tercatat di

Bursa Efek Surabaya, dengan kapitalisasi pasar per 31 Desember 2011 sebesar Rp

3 triliun. Perusahaan ini beralamat di Sinar Mas Land Plaza Grand Boulevard,

BSD Green Office Park BSD City Tanggerang

4.4.13 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk didirikan tanggal 14 Mei

1991 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 21 Juni 1997.

Kantor pusat GMTD berlokasi di Jalan Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9

No. 1B Tanjung Bunga – Makassar 90134, Sulawesi Selatan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GMTD

terutama bergerak dalam bidang investasi dan pengembangan real estat dan

properti.

Pada tahun 2000, GMTD memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GMTD kepada

masyarakat sebanyak 35.538.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan
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harga penawaran Rp575,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Desember 2000.

4.4.14 PT Intiland Development Tbk

Latar belakang berdirinya Intiland dimulai pada tahun 1970-an ketika

pendiri perseroan, Hendro S. Gondokusumo, mulai terjun ke bisnis properti, lewat

pembangunan proyek perumahan Cilandak Garden Housing di Jakarta Selatan dan

Darmo Satelit di Surabaya. Perseroan terus mengembangkan proyekproyek

property lainnya, termasuk merealisasikan pembangunanm Intiland Tower

Jakarta, gedung ikonik perseroan pada tahun 1984. Enam tahun kemudian,

Intiland menjadi perseroan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek

Indonesia (IDX).

PT Intiland Development Tbk beralamat di Jalan Jendrak Sudirman 32

Gedung Intiland Jakarta, Indonesia.

4.4.15 PT Jaya Real Property Tbk

PT Jaya Real Property Tbk berdiri pada tanggal 25 Mei 1979 yang

berkantor pusat di CBD Emerald Blok CE / A No. 1 Boulevard Bintaro Jaya,

Tanggerang, Indonesia.

Perusahaan memiliki portofolio yang kuat dan beragam pada

pengembangan dibidang perumahan dan komersial di daerah Selatan Jakarta,

Jakarta Barat dan Jakarta Pusat, PT Jaya Real Property telah membangun reputasi
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sebagai salah satu perusahaan pengembangan dan pengelola property terkemuka

di Indonesia.

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1994, dan berkomitmen

untuk menciptakan nilai bagi pemegang saham, pelanggan dan masyarakat dalam

menjalankan usahanya dengan standard an tanggung jawab yang tinggi.

4.4.16 PT Lamicitra Nusantara Tbk

Perusahaan didirikan pada tanggal 29 Januari 1988, bergerak dalam bidang

usaha pengembangan dan pembangunan property dan pengelolaan kawasan

berikat. Pada perjalanan perkembangannya perseroan menyertakan modal pada

anak perusahan yang bergerak dibidang perhotelan, bidang kawasan industry dan

pembangunan sarana pusat distribusi perdagangan (grosir dan elektronik).

Perseroan yang berkedudukan di Surabaya dan berkantor pusat di Jembatan

Merah Plaza lantai 5 Jl. Taman Jayanegoro 2 – 4, Surabaya. Aktif terdaftar pada

Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tahun 2001.

4.4.17 PT Lippo Cikarang Tbk

Kantor pusat PT Lippo Cikarang Tbk berada di Easton Commercial Centre

Jalan Gunung Panderman Kav. 05, Lippo Cikarang, Bekasi 17550, Indonesia.

Berdasarkan Akta No.38 tanggal 8 Agustus 2008 dari Notaris Ny. Poerbaningsih

Adi Warsito S.H, mengenai penyesuaian anggaran dasar Perseroan dengan

undang-undang Perseroan Terbatas No.40 tanggal 16 Agustus 2007. Perubahan
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anggaran dasar Perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri

Kehakiman Republik Indonesia pada 11 Nopember 2008.

Perseroan bergerak di bidang usaha Pengembangan kota (urban

development) yang meliputi pengembangan kawasan perumahan dan industri,

pembangunan infratrukstur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-jasa pendukung,

dan melakukan investasi, baik langsung maupun tidak langsung melalui

perusahaan anak maupun patungan dengan pihak-pihak lain. Perusahaan terutama

adalah pembangunan kawasan industri, perumahan dan penyediaan jasa-jasa

penunjang lainnya.

4.4.18 PT Lippo Karawaci Tbk

PT Lippo Karawaci didirikan dengan nama PT Tunggal Reksakencana

pada Oktober 1990. Tiga tahun kemudian, Perseroan meresmikan Lippo Village,

kota mandiri pertamanya, di Tangerang sebelah barat Jakarta. Lippo Village

dilengkapi dengan fasilitas komersial, bisnis, hotel, rumah sakit, sekolah, dan

lapangan golf. Pada tahun yang sama, Perseroan mulai mengembangkan Lippo

Cikarang, suatu kota mandiri sekaligus kawasan industri ringan yang didukung

infrastruktur dan fasilitas modern di sebelah timur Jakarta. Melangkah ke

Indonesia timur, pada tahun 1997 Perseroan mengembangkanTanjung Bunga,

kota mandiri pertama di bagian timur Indonesia. Tanjung Bunga yang

direncanakan dengan matang sebagai titik pusat Indonesia, terletak sangat

strategis di Makassar, Sulawesi Selatan, sebuah kota perdagangan dan pintu

gerbang bagi wilayah timur Indonesia. Seiring dengan pengembangan proyek-
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proyek tersebut, Perseroan juga berhasil menghimpun landbank yang besar dan

terdiversifikasi.

4.4.19 PT Metro Realty Tbk

Perseroan pertama kali didirikan pada tanggal 07 Februari 1980 dengan

nama PT Melawai Indah Plaza. Pada tanggal 27 Nopember 2002, Perseroan

menggganti nama menjadi PT Metro Supermarket Realty Tbk. Perseroan bergerak

di bidang sewa dan pengelolaan gedung, investasi serta pengembang Real Estate.

Secara operasional, untuk pertama kalinya Perseroan melaksanakan

kegiatan usaha pada tahun 1982 di Gedung Metro Pasar Baru, Jalan Samanhudi,

Jakarta. Sesuai dengan surat Ketua Bapepam No.S-2096/PM/1991 tanggal 30

Nopember 1991 secara efektif Perseroan melakukan penawaran umum atas

sahamnya sejumlah 1.500.000 lembar saham kepada masyarakat.

4.4.20 PT Metropolitan Kentjana Tbk

PT Metropolitan Kentjana Tbk didirikan berdasarkan akte Notaris No. 38

tanggal 29 Maret 1972 yang dibuat oleh Hobropoerwanto SH, notaris di Jakarta.

Akte pendirian ini telah mendapat pengesahan Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dalam Surat Keputusannya No. JA.5.84/14 tanggal 29 Mei 1972 serta

telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 57 tanggal 18 Juli

1972, Tambahan No. 262. Anggaran dasar Perusahaan telah beberapa kali

mengalami perubahan dan perubahan terakhir adalah dengan akte notaris No. 13

tanggal 11 Juli 2008 yang dibuat oleh Imas Fatimah SH, notaris di Jakarta.

Anggaran dasar ini telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi
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Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-

64270.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 16 September 2008, serta telah diumumkan

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 92 tanggal 17 November 2009,

Tambahan No. 27320. Perusahaan tercatat di Bursa sejak tahun 2009.

Kantor Pusat Perusahaan beralamat di Jalan Metro Duta Niaga B-5

Pondok Indah, Jakarta Selatan, telp 7505757 dan 7600308, fax 7694989 dan

7503816.

4.4.21 PT Global Land Development Tbk

PT PT Global Land Development Tbk juga dikenal sebagai Globaland,

adalah perusahaan properti yang bergerak dalam pembangunan, pengembangan

dan pengelolaan properti serta penyediaan jasa terkait properti di Indonesia.

Awalnya Perseroan didirikan dengan nama PT Kridaperdana Indahgraha pada 11

Juni 1990, sebelum akhirnya berganti nama menjadi PT Global Land

Development Tbk pada 27 September 2007.

Perseroan mengalami pertumbuhan yang baik seiring aksi-aksi korporasi

yang dilakukan untuk menunjang ekspansi usaha melalui akuisisi kepemilikan

saham sejumlah perusahaan properti lainnya, sehingga melahirkan beberapa Anak

Perusahaan yang kegiatan usahanya adalah membangun, mengembangkan dan

mengelola aset-aset properti, serta menyediakan jasa tenaga kerja secara alihdaya

(outsourcing) seperti tenaga keamanan (security) dan lain-lain. Disamping itu,

Perseroan juga berinvestasi pada sejumlah perusahaan pengembang terkemuka

yang mempunyai properti-properti berkualitas.
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4.4.22 PT Pakuwon Jati Tbk

PT Pakuwon Jati Tbk didirikan berdasarkan akta No. 281 tanggal 20

September 1982 dari Kartini Muljadi, S.H, notaris di Jakarta. Akta pendirian

tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat

Keputusannya No.C2-308.HT.01.TH.83 tanggal 17 Januari 1983, serta

diumumkan dalam Berita Negara No. 28 tanggal 8 April 1983 Tambahan No. 420.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir

dengan akta notaris No. 4 tanggal 1 Desember 2011 dari notaris Esther Mercia

Sulaiman, SH., notaris di Jakarta dalam rangka penambahan setoran modal. Akta

perubahan tersebut telah diterima dan disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Suratnya No. AHUAH. 01.10-01272.

Tahun 2011 tanggal 13 Januari 2012.

4.4.23 PT Perdana Gapuraprima Tbk

PT. Perdana Gapuraprima Tbk (PGP), adalah salah satu subholding

company dari Grup Gapuraprima, kelompok usaha properti nasional yang telah

berkiprah selama kurang lebih 30 tahun dalam berbagai pengembangan proyek

properti di Indonesia. Pada tahun 1980, ketika didirikan oleh Gunarso Susanto

Margono, Grup Gapuraprima membangun perumahan di sekitar Bekasi dan

Bogor. Kini, Grup Gapuraprima telah menjadi pengembang apartemen,

perkantoran dan pusat perdagangan tidak saja di Jabodetabek, tetapi juga di kota-

kota besar lainnya seperti Bandung dan Solo.
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Sejak didirikan pada tahun 1987, PGP saat ini telah berkembang menjadi

sebuah perusahaan induk tersendiri. Selain 5 (lima) proyek perumahan (landed

housing) di Bukit Cimanggu (Bogor), Metro Cilegon (Cilegon), Anyer Palazo

(Anyer), Taman Raya Citayam (Bogor), Taman Raya Cilegon (Cilegon), maupun

Kebagusan City melalui tiga anak perusahaan, PGP juga menangani berbagai

proyek lainnya, antara lain; The Bellagio dan Bellagio Mansion, The Bellezza

Permata Hijau serta Great Western Resort- Serpong, Apartemen dan Shoping

Arcade. The Bellagio dan Bellagio Mansion terletak di kawasan Mega Kuningan,

Jakarta, adalah buah karya PGP melalui PT. Sendico Wiguna Lestari.

4.4.24 PT Pudjiadi Prestige Tbk

Perusahaan didirikan dengan nama PT. Pudjiadi Prestige Limited

berdasarkan Akta Notaris Miryam Magdalena Indriani Wiardi, SH No. 21 tanggal

11 September 1980 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/156/12 tanggal 22 Januari 1983 dan

didaftarkan dalam buku register kantor Pengadilan Negeri Jakarta dibawah No.

1193 tanggal 11 April 1981 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik

Indonesia tanggal 20 Oktober 1981, No. 84 Tambahan No. 831.

Perusahaan telah melakukan Penawaran Umum Saham Perdana

berdasarkan surat pernyataan efektif dari KetuaBAPEPAM-LK No. S-

168/PM/1994 tanggal 28 September 1994, dan sejak 18 November 1994 saham

saham Perseroan dicatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan nama

Perseroan berubah menjadi PT. Pudjiadi Prestige Limited Tbk. Sesuai dengan
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Akta Notaris No. 47 tanggal 30 Juni 1999 yang dibuat di hadapan Agung Pihatin,

SH, selaku pengganti khusus dari Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta nama

Perusahaan dirubah menjadi PT. Pudjiadi Prestige Tbk dan telah mendapat

pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesiasesuai surat No. C-16498

HT.01.04.TH.99 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia

No. 42 tanggal 25 Mei 2001, tambahan No. 3364.

4.4.25 PT Sentul City Tbk

Perseroan didirikan dengan nama PT Sentagriya Kharisma, berdasarkan

Akta No. 311 tanggal 16 April 1993 yang dibuat dihadapan Mishardi Wilamartha,

SH, Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri

Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan Nomor C2-

4350.HT.01.01.TH.93 tanggal 8 Juni 1993, didaftarkan di Kantor Pengadilan

Negeri Jakarta Selatan di bawah No.552/A.PT/HKM?1993/PN.JAKSEL tanggal

24 juni 1993 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.

65 tanggal 13 Agustus 1993, Tambahan No. 3693.

Pada tanggal 9 Agustus 1993, Perseroan melakukan perubahan nama

menjadi PT. Royal Sentul Highland, sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 27

tanggal 9 Agustus 1993 yang dibuat dihadapan Dr. Widjojo Wilami, SH, Notaris

di Jakarta. Akta ini telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2518 HT.01.04.Th.94 tanggal 16

Pebruari 1994.


